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Abstract

Indonesia is a country which has many kinds of ethnic groups, cultures, natural resources, educations, socials, and economics in
every region. To manage the diversity, development at the local level is set by the central government by becoming the Island of Java
as the center of the national economy. That problem makes the provinces which are rich in natural resources demand for more budget
transfers and ask for grant rights and privileges to each region to set up and manage its own affairs at the local level. Therefore, this
study has two objectives: first, to identify the level of convergence in Indonesia after the implementation of regional autonomy.
Second, to analyze the influence of foreign direct investment (PMA), the fund balance and the human development index (IPM) on the
growth of GDP per capita in Indonesia after the implementation of regional autonomy in 2001-2012.The data used in this research is
secondary data published by the Central Bureau of Statistics and Ministry of Finance of the Republic of Indonesia. Calculations of
sigma convergence used standard deviation log Gross Regional Domestic Income (PDRB) per capita among the provinces, while the
calculation of beta convergence used panel data regression analysis with fixed effect model approach. The results of this study
indicate that there is convergence sigma and beta convergence after the implementation of regional autonomy in 2001-2012. Foreign
direct investment (PMA), the fund balance and the human development index (IPM) have positive effects on the growth of GDP per
capita in Indonesia after the implementation of regional autonomy.

Keywords: convergence; regional autonomy; foreign investment; budget balance; human development index.

Abstrak

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi seperti suku bangsa, budaya, sumber daya alam,
pendidikan, sosial dan ekonomi di setiap daerah. Untuk mengatur tingkat keanekaragaman tersebut, pembangunan di tingkat
daerah diatur oleh pemerintah pusat dengan menjadikan Pulau Jawa sebagai pusat perekonomian nasional. Hal tersebut membuat
provinsi-provinsi yang kaya sumber daya alam menuntut pemberian transfer anggaran yang lebih dan pemberian hak dan
wewenang kepada tiap-tiap daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan di tingkat daerah. Penelitian ini
memiliki dua tujuan yaitu pertama, mengidentifikasi tingkat konvergensi di Indonesia setelah pelaksanaan otonomi daerah.
Kedua, menganalisis pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), dana perimbangan dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap pertumbuhan PDRB per kapita di Indonesia setelah pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-2012. Data penelitian adalah
data sekunder dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Penghitungan konvergensi sigma
menggunakan standar deviasi log PDRB per kapita antar provinsi, sementara penghitungan konvergensi beta menggunakan
analisis regresi data panel dengan pendekatan fixed effect model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi konvergensi sigma
dan konvergensi beta setelah pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-2012. Variabel PMA, dana perimbangan dan IPM
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan PDRB per kapita di Indonesia setelah pelaksanaan otonomi daerah.

Kata Kunci: konvergensi; otonomi daerah; penanaman modal asing; dana perimbangan; indeks pembangunan

manusia.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
tingkat keanekaragaman yang tinggi meliputi
suku bangsa, budaya, sumber daya alam,
pendidikan, sosial dan ekonomi yang sangat
rentan akan terjadinya gejolak politik dalam
negeri. Untuk mengatur kestabilan politik
dalam negeri, pemerintah pusat selaku oto-
ritas tertinggi dalam menentukan kebijakan
nasional menerapkan kebijakan sentralisasi.
Sentralisasi merupakan hak dan wewenang
untuk mengatur jalannya pemerintahan
diatur oleh pemerintah pusat, sementara
pemerintah daerah hanya menjalankan

oleh
pemerintah pusat tanpa memiliki hak dan

kebijakan yang telah ditentukan
kewajiban untuk mengatur dan mengurus

sendiri urusan pemerintah di daerahnya.

Pelaksanaan sistem sentralistik di Indo-
nesia membuat Pulau Jawa sebagai pusat
pembangunan nasional dengan alasan infra-
struktur dan sumber daya manusia yang ter-
sedia lebih baik dibandingkan yang tersedia
di pulau Jawa. Hal tersebut diharapkan
kemajuan yang telah tercapai di Pulau Jawa
dapat diikuti dengan kemajuan yang terjadi
di pulau-pulau luar Jawa atau lebih dikenal
dengan istilah trickledown effect (Tambunan,
2001). Akan tetapi, gagasan tersebut tidak
dapat terjadi karena terbatasnya anggaran
pembangunan pada waktu itu yang membuat
proses pembangunan dan pemerataan tidak
dapat dilaksanakan secara bersama, sehingga
kemajuan provinsi-provinsi di Pulau Jawa
tidak diikuti oleh provinsi-provinsi yang
berada di luar Jawa sehingga menyebabkan
terjadinya ketimpangan.

Untuk mengatasi kondisi ketimpangan
tersebut pemerintah mengganti sistem
sentralisasi ke sistem desentralisasi yang
didasarkan bahwa pembangunan nasional
berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh
tiap-tiap daerah dan pemerintah daerah
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diberikan hak dan kewenangan untuk meng-
atur dan mengurus sendiri urusan pemerin-
tahan di tingkat daerah. Pelaksanaan sistem
desentralisasi tersebut memberikan peluang
kepada daerah-daerah yang relatif masih
tertinggal untuk mengejar dan mensejajar-
kan diri dengan daerah maju melalui
peningkatan pendapatan domestik per kapita
yang dihasilkan dari investasi asing (PMA),
dana perimbangan dan indeks pembangunan
manusia (IPM). Proses pengejaran diri yang
dilakukan oleh daerah miskin dikenal
dengan istilah konvergensi.

Konvergensi adalah terjadinya penu-
runan perbedaan pendapatan per kapita dari
negara atau wilayah miskin dengan negara
atau kaya yang didasarkan atas pertumbuhan
yang
(Abramovitz, 1986). Dalam Mankiw (2003)

ekonomi  mereka sangat  cepat
dan Bucul (2012) menjelaskan bahwa konver-
gensi akan terjadi apabila negara atau daerah
miskin dengan pendapatan yang rendah
akan tumbuh lebih cepat dibandingkan
dengan negara atau daerah kaya dengan
pendapatan yang tinggi sehingga dalam
jangka panjang semua negara-negara akan
mencapai tingkat konvergensi yang sama.
Hal tersebut didasarkan fakta bahwa pereko-
nomian suatu wilayah mengarah kepada
kondisi steady state, apabila wilayah atau
daerah sudah dalam kondisi steady state
maka tingkat perekonomian akan berjalan
melambat. Kondisi tersebut diperkuat oleh
penelitian Fofack (2009), Kummo (20m),
Brandt et al (2012), Li and Xianbo (zo0m),

Kaitila (2013) dan Das et al (2013).

Barro dan Sala-I-Martin (1992) menje-
laskan bahwa konvergensi dapat dihitung
berdasarkan dua konsep yaitu konvergensi
sigma (sigma convergence) dan konvergensi
beta (beta convergence). Konvergensi sigma
diukur melalui tingkat dispersi dari log
pendapatan per kapita tiap-tiap daerah.
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Apabila dispersi pendapatan mengalami
penurunan sepanjang waktu maka dapat
dikatakan bahwa kesenjangan antar provinsi
semakin menurun atau terjadi konvergensi

sigma.

Berdasarkan  uraian  permasalahan

tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut 1) apakah
pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-2012
mengindikasikan terjadinya konvergensi
antar provinsi di Indonesia; 2) berapa besar
kecepatan konvergensi yang dihasilkan
setiap tahun setelah pelaksanaan otonomi
daerah tahun 2001-2012 dan 3) berapa besar
pengaruh pengeluaran pemerintah pusat
untuk daerah, penanaman modal asing dan
indeks (IPM)

terhadap pertumbuhan PDRB per kapita

pembangunan  manusia

seluruh  provinsi di Indonesia setelah
pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-

2012.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah 1) Mengidentifikasi tingkat konver-
gensi antar provinsi di Indonesia setelah
pelaksanaan otonomi periode tahun 2001-
2012; 2) Menganalisis kecepatan konvergensi
setiap tahun di Indonesia setelah pelaksa-
naan otonomi daerah periode tahun 2001-
2012; dan 3) Menganalisis pengaruh penana-
asing (PMA),
pemerintah untuk daerah (Gi), serta indeks
(IPM)

kapita

man modal pengeluaran

pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan PDRB per seluruh

provinsi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian dengan metode kuantitatif.
Analisis yang dipakai dalam penelitian
menggunakan persamaan Barro dan Sala-I-
Martin (1990) dan analisis regresi data panel.

Dalam penelitian ini jumlah provinsi yang

digunakan untuk menghitung konvergensi
berjumlah 26 provinsi karena setelah pelak-
sanaan otonomi daerah terdapat provinsi-
provinsi baru hasil pemekaran wilayah yang
diasumsikan masih harus berkembang
dibandingkan dengan provinsi-provinsi yang

sudah lama terbentuk.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari laporan tahunan statistik
Indonesia dan statistik keuangan pemerin-
tahan provinsi yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Data tersebut antara
lain; pendapatan domestik regional bruto
(PDRB) per kapita tiap-tiap provinsi, pena-
naman modal asing (PMA), dana perim-
bangan dan indeks pembangunan manusia
(IPM).

Metode Analisis Data

Analisis konvergensi dilakukan dengan
dua cara yaitu penghitungan konvergensi
sigma dan konvergensi beta. Konvergensi
sigma Konvergensi sigma dihitung dengan
menghitung nilai dari standar deviasi loga-
ritma pertumbuhan PDRB per kapita seluruh
provinsi di Indonesia setelah pelaksanaan
otonomi daerah tahun 2001-2012. Apabila
dispersi menunjukkan penurunan tiap tahun
maka mengindikasikan terjadinya konver-
gensi.

Konvergensi beta menyatakan bahwa
negara-negara atau wilayah-wilayah miskin
memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat
tinggi apabila dibandingkan dengan negara-
negara atau wilayah-wilayah miskin. Untuk
menghitung konvergensi beta harus dilaku-
kan dengan penghitungan konvergensi abso-
lut terlebih dahulu kemudian dilanjutkan
dengan penghitungan konvergensi kondisio-
nal. Konvergensi absolut dianalisis dengan
menggunakan estimasi model ekonometrika
yang hanya terdiri satu variabel penjelas
yaitu log pertumbuhan PDRB per kapita awal
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tanpa memasukkan variabel lain yang
dianggap sebagai faktor-faktor penentu ting-
kat pertumbuhan PDRB per kapita seluruh

provinsi di Indonesia.

Penentu terjadinya konvergensi beta
adalah koefisien regresi yang dihasilkan
harus kurang dari 1 (< 1), karena perekono-

mian bergerak menuju ke kondisi awal.

Adapun persamaan konvergensi absolut
sebagai berikut:
log Yi = a + B,log Yir, + eic (@)

dimana Y;, adalah PDRB per kapita tiap pro-
vinsi, Y;;adalah PDRB per kapita tiap provinsi
awal, B adalah koefisien regresi yang dapat
digunakan untuk menghitung kecepatan
konvergensi dan e; = error term. Kemudian
untuk penghitungan konvergensi kondisio-
nal sebagai berikut:

log Y. = o + 3, LogY;., + B, logPMA +

dimana Y;; adalah PDRB per kapita provinsi,
Yi., adalah PDRB per kapita provinsi tahun
sebelumnya, PMA adalah penanaman modal
asing, G; adalah pengeluaran pemerintah
untuk daerah, IPM adalah indeks pemba-
ngunan manusia, i adalah daerah, ¢ adalah
tahun, 8, B,, B; adalah koefisien regresi dan e
adalah error term. Setelah penghitungan
langkah

konvergensi, selanjutnya adalah

menghitung kecepatan konvergensi.

Sala-I-Martin
(2004: 56) kecepatan konvergensi penting

Menurut Barro dan
untuk diketahui karena ketika terjadi kon-
vergensi yang semakin cepat mengindika-
sikan bahwa perekonomian akan semakin
mendekati kondisi steady-state. Sebaliknya,
apabila konvergensi sangat lambat maka
perekonomian akan semakin menjauhi dari
kondisi Untuk

steady-state. menghitung
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kecepatan konvergensi dapat dihitung mela-
lui:

Eg;ﬁg?&gsi = koefisien 8 x 100%. (3)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konvergensi Sigma (Sigma Convergence)

Setelah pelaksanaan otonomi daerah,

terjadi konvergensi sigma di Indonesia.
Berikut tabel 1 ditampilkan dispersi logarit-
ma pertumbuhan PDRB per kapita seluruh
provinsi di Indonesia setelah pelaksanaan

otonomi daerah tahun 2001-2012.

Tabel 1. Konvergensi Sigma
(Sigma Convergence)

Dispersi PDRB per kapita

Tahun .
seluruh provinsi
2001 0,20183
2002 0,291482
2003 0,284573
2004 0,275624
2005 0,273948
2006 0,269432
2007 0,265784
2008 0,264401
2009 0,260441
2010 0,258169
2011 0,257857
2012 0,263602

Sumber: data diolah

Pada Tabel 1 terlihat bahwa telah
terjadi konvergensi sigma yang didasarkan
atas nilai dispersi dari logaritma pertum-
buhan PDRB per kapita seluruh provinsi di
Indonesia. Setelah pelaksanaan otonomi
daerah terjadi penurunan sepanjang waktu
dari tahun 2001 sebesar 0,29183 menjadi
0,257857 pada tahun 2011.Namun pada tahun
2012 mengalami sedikit peningkatan dari

tahun 2011 menjadi sebesar 0,263602.
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Gambar 1. Penurunan dispersi logaritma PDRB per kapita

Meskipun ada sedikit kenaikan dari
tahun 2011 ke 2012, kecenderungan dari
angka dispersi secara keseluruhan adalah
menurun, sehingga dapat disimpulkan bah-
wa terjadi konvergensi sigma. Penghitungan
konvergensi sigma dihitung untuk menje-
laskan bahwa tingkat pendapatan yang
dihasilkan akan berkorelasi positif terhadap
pertumbuhan pendapatan per kapita awal.

Terjadinya konvergensi sigma ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang telah
menghitung tingkat konvergensi sigma di

Wibisono (2003),
Rahman (2012) yang

Indonesia  seperti
Aritenang (2009),
menyatakan bahwa terjadi konvergensi di
Indonesia. Konvergensi sigma juga mengin-
dikasikan bahwa untuk mengurangi tingkat
kesenjangan tidak dapat dilakukan secara
cepat. Akan tetapi membutuhkan suatu
proses pembangunan yang menyeluruh di
untuk

tiap-tiap  provinsi meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi
tingkat kesenjangan seperti pembangunan
infrastruktur transportasi, pendidikan, perta-
nian, kesehatan seperti yang telah dilakukan
di Amerika Serikat dan Jepang (Shioji, 2001).

Setelah terjadi konvergensi sigma, maka

penghitungan konvergensi beta dapat

dilakukan.

Konvergensi Beta

Konvergensi beta dihitung dengan dua
analisis yaitu analisis konvergensi absolut
dan konvergensi kondisional. Keduanya
dihitung berdasarkan analisis ekonometrika
yang didasarkan atas analisis data panel.
Untuk

digunakan

menghitung konvergensi absolut
data

berdasarkan pendekatan Random Effect yang

analisis regresi panel

dihasilkan  melalui  pemilihan = model
berdasarkan penghitungan uji F dan Uji

Hausman.

Sementara konvergensi antar provinsi
di Indonesia setelah pelaksanaan otonomi
daerah tahun 2001-2012 ditunjukkan dari
perhitungan nilai konvergensi betanya.
Berikut tabel 2 disajikan hasil estimasi

regresi konvergensi beta.

Berdasarkan hasil estimasi regresi pada
tabel 2 dapat diketahui bahwa koefisien
PDRB per
0.061208 kurang dari 1 (0.063750 < 1) maka

regresi kapita awal sebesar
hal tersebut mengindikasikan terjadi konver-

gensi antar provinsi di Indonesia setelah
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pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-

2012.

Tabel 2. Estimasi Regresi Konvergensi
Absolut Dengan pendekatan Random effect

Koefisien  Proba-

Variabel (t-statistik)  bilitas Hasil
Log PDRB per  0.061208 0.0000 Signifikan
kapita awal (54-96367)

R-Square (R?) 0.906559
Adjusted R-Square (R?) 0.906258
Durbin-Watson Stat 1.709706
F-Statistic 3007.615
Prob(F-Statistic) 0.000000

Sumber: data diolah

Untuk menghitung konvergensi kondi-
sional dilakukan dengan menggunakan
teknik regresi ekonometrika yang terdiri dari
variabel penjelas log PDRB per kapita awal
(YCj.,) kemudian ditambah dengan variabel-
variabel sebagai penentu tingkat pertum-
buhan PDRB per kapita yang terdiri dari
penanaman modal asing (PMA), pengeluaran
pemerintah untuk daerah (Gi) dan IPM.
Penghitungan konvergensi kondisional ini
menggunakan analisis regresi data panel
dengan pendekatan fixed effect model. Peng-
gunaan model tersebut dipilih melalui uji F
dan uji Hausman.

Berikut adalah tabel 3 yang menyajikan
tentang analisis regresi konvergensi kondi-

sional dengan pendekatan fixed effect model.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa variabel log PDRB per kapita awal, log
penanaman modal asing (PMA), log penge-
luaran pemerintah untuk daerah (Gi) dan
IPM bersama-sama mempengaruhi terhadap
variabel pertumbuhan PDRB per kapita di
otonomi

Indonesia setelah pelaksanaan

daerah dengan signifikan pada = sebesar
5%. Koefisien regresi pendapatan per kapita
awal sebesar 0.056742 yang kurang dari 1
(0.056742 < 1) artinya, terjadi konvergensi

yang didasarkan atas penurunan kesenjangan
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antara daerah kaya dengan daerah miskin di
Indonesia atau tingkat pertumbuhan ekono-
mi bergerak sesuai dengan kondisi awal yaitu
sesuai dengan pergerakan daur hidup suatu
produk (life cycle of product). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah
pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-2012
terjadi konvergensi antar provinsi di Indo-

nesia.

Sumber-sumber Pertumbuhan Ekonomi

Manfaat dari adanya analisis konver-
gensi kondisional adalah kita dapat menge-
tahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka
menengah dan panjang. Berikut adalah
kontribusi masing-masing variabel-variabel
ekonomi yang

penentu  pertumbuhan

didasarkan atas tabel 3.

Penanaman Modal Asing

Penanaman modal asing memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan.
Estimasi koefisien yang dihasilkan menun-
jukkan efek yang signifikan dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0242 yang lebih kecil
dari @ 5% (0.0242 < 5%), mengindikasikan
bahwa kenaikan satu persen penanaman
modal asing akan meningkatkan pertum-
buhan sebesar 0.000124 persen. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Tiwari dan Mutascu
(2011) yang menyatakan bahwa investasi
asing lebih efektif diterapkan di negara-
negara yang dikategorikan sebagai negara

berkembang dan negara miskin.

Selain manfaat positif yang dihasilkan
dari penanaman modal asing, penanaman
modal asing memiliki manfaat negative
seperti halnya yang dijelaskan oleh Jawaid
dan Raza (2012) yaitu penanaman modal
asing jangan sampai menjadi sumber modal
utama dalam pembangunan nasional. Hal
tersebut didasarkan bahwa penerimaan pajak
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Tabel 3. Estimasi regresi konvergensi kondisional Dengan pendekatan fixed effect

Variabel Koefisien Prob Hasil
(t-statistik)

Konstanta 0.982152 0.0000
(51.71160)

Log PDRB per kapita awal 0.056742 0.0000 Signifikan
(33.62517)

Log penanaman modal asing (PMA) 0.000124 0.0242 Signifikan
(2.266212)

Log Pengeluaran pemerintah untuk daerah (Gi) 0.001348 0.0213 Signifikan
(2.316128)

IPM 0.000273 0.0129 Signifikan
(2.502114)

Fixed effect (Cross)

Sumsel 0.011571

DKI Jakarta 0.001178

Bali -4.16E-05

Sulut -3.28E-o05

R-squared 0.999038

Adjusted R-squared 0.998939

Durbin-Watson stat 1.825538

F-statistic 10099.70

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data diolah

yang diterima oleh negara tuan rumah relatif
lebih kecil apabila dibandingkan dengan
jumlah penghasilan yang dihasilkan, seba-
gian besar penghasilan yang dihasilkan dari
adanya investasi asing akan kembali ke
negara-negara asal penanam modal asing
dan kerusakan lingkungan vyang harus
ditanggung oleh negara-negara tuan rumah
lebih besar apabila dibandingkan dengan
jumlah penerimaan yang diterima oleh

negara-negara tuan rumah.

Pengeluaran Pemerintah untuk Daerah

Pengeluaran pemerintah untuk daerah
dalam hal ini adalah dana perimbangan
memiliki pengaruh positif terhadap pertum-
buhan ekonomi di tiap-tiap provinsi. Koe-
fisien regresi yang dihasilkan menunjukkan
efek yang signifikan dengan nilai probabilitas

sebesar 0.0213 dan kurang dari & sebesar 5%
(0.0213 < 5%). Hal tersebut dapat diartikan
bahwa apabila terjadi peningkatan satu per-
sen dalam dana perimbangan akan mening-
ekonomi

katkan pertumbuhan tiap-tiap

provinsi di Indonesia sebesar 0.001348

persen.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pengeluaran pemerintah kepada daerah-dae-
rah untuk pembangunan seperti pendidikan,
sarana dan prasarana, transportasi dan kese-
hatan dapat menjadi faktor penentu proses
pembangunan di tiap-tiap daerah sehingga
tingkat kesenjangan antar daerah dapat
menurun. Seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh Barro (1990) dan Aritenang
(2009) menyatakan bahwa untuk mengatasi
kesenjangan di tiap-tiap daerah diperlukan
transfer anggaran dari pemerintah pusat
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kepada pemerintah daerah untuk memper-
cepat proses terjadinya konvergensi.

Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia memi-
liki pengaruh positif terhadap pertumbuhan.
Koefisien estimasi yang dihasilkan menun-
jukkan efek yang signifikan dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0129, yang mengin-
dikasikan bahwa kenaikan satu persen maka
akan meningkatkan tingkat pertumbuhan
sebesar 0.000273%. Tingginya kualitas sum-
ber
produk barang dan jasa yang berkualitas,

daya manusia dapat menghasilkan
berdaya saing dan berinovasi sehingga dapat
menjadi salah satu kunci untuk mening-
katkan pendapatan per kapita.

Beberapa penelitian seperti Garcia dan
Soelistianingsih  (1997), Shioji (2001) dan
Wibisono (2001) menyatakan bahwa pemba-
ngunan manusia yang dimulai dari bidang
pendidikan, kesehatan, sosial tidak hanya
memiliki dampak langsung terhadap per-
tumbuhan ekonomi suatu wilayah, akan
tetapi juga memiliki dampak tak langsung
yaitu dapat menjaga tingkat pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan.

Analisis Kecepatan Konvergensi

Kecepatan konvergensi menunjukkan
bahwa besaran kecepatan yang dihasilkan
masing-masing koefisien [ dari konvergensi
absolut dan konvergensi kondisional setelah
pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia
tahun 2001-2012. Berikut tabel 4 ditampilkan
hasil beta
konvergensi antar provinsi di Indonesia

konvergensi dan kecepatan
setelah pelaksanaan otonomi daerah tahun

2001-2012.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa
setelah pelaksanaan otonomi daerah tahun

kecepatan konvergensi absolut

2001-2012 sebesar 6,1% per tahun. Dengan
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hasil tersebut diketahui bahwa kesenjangan
pendapatan per kapita antar provinsi di
otonomi

Indonesia setelah pelaksanaan

daerah akan semakin menurun dengan
kecepatan rata-rata sebesar 6,3% per tahun
yang didasarkan atas penghitungan konver-

gensi absolut.

Tabel 4. Nilai Konvergensi Beta dan
Kecepatan Konvergensi

Nilai Konvergensi Konvergensi
Absolut Kondisional
Beta 0.061208 0.056742
Kecepatan Konvergensi 6,1% 5,6%

(persen) per tahun

Sumber: data diolah

Sementara kecepatan konvergensi kon-
disional setelah pelaksanaan otonomi daerah
tahun 2001-2012 sebesar 5,6%. Dengan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa kesenjangan
pendapatan per kapita antar provinsi di
Indonesia setelah pelaksanaan otonomi
daerah akan semakin menurun dengan kece-
patan rata-rata per tahun sebesar 5,6% yang
didasarkan atas penghitungan konvergensi

kondisional.

Berdasarkan tabel 4 juga mengindikasi-
kan bahwa kecepatan konvergensi absolut
lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan
konvergensi kondisional. Hal tersebut dida-
sarkan atas faktor-faktor penentu pertum-
buhan ekonomi seperti penanaman modal
asing, pengeluaran pemerintah untuk daerah
yang diterima oleh tiap-tiap daerah berbeda-
beda dan indeks pembangunan manusia
yang dicapai oleh tiap-tiap provinsi Indo-
nesia berbeda-beda.

KESIMPULAN

Setelah pelaksanaan otonomi daerah di
telah terjadi

konvergensi sigma (sigma convergence) antar

Indonesia tahun 2001-2012,

provinsi di seluruh Indonesia yang ditun-
jukkan dengan penurunan dispersi PDRB per
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kapita dan juga terjadi konvergensi beta
(beta convergence) yang dihitung dengan
menggunakan analisis ekonometrika. Kece-
patan konvergensi di Indonesia setelah
pelaksanaan otonomi daerah tahun 2001-2012
adalah sebesar 6,3% per tahun yang dida-
sarkan pada penghitungan konvergensi
absolut (absolute convergence), sementara
kecepatan konvergensi yang didasarkan pada
konvergensi kondisional (conditional conver-
gence) sebesar 5,6% per tahun. Analisis
konvergensi kondisional setelah pelaksanaan
bahwa

variabel penanaman modal asing (PMA),

otonomi daerah menunjukkan
pengeluaran pemerintah untuk daerah (Gi),
dan indeks pembangunan manusia (IPM)
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

PDRB per kapita seluruh provinsi di
Indonesia.
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